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ABSTRACT 
This study aims to determine the factors that can affect Intellectual Capital, using the 

variables Value Added Human Capital (VAHU), Value Added Capital Employee (VACA) and Structural 
Capital Value Added (STVA). The number of samples used in the study using the purposive sampling 
method were 22 companies in the hotel, restaurant and tourism sub-sector that were listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. The type of data used is secondary in the form of published 
financial reports, and the data is analyzed using multiple linear regression analysis. The results of 
this study indicate that the variables Value Added Human Capital (VAHU), Value Added Capital 
Employee (VACA) and Structural Capital Value Added (STVA) have a significant effect on Net Profit 
Margin (NPM). 

Keywords : Value Added Human Capital (VAHU), Value Added Capital Employee (VACA), 
Structural Capital Value Added (STVA), Net Profit Margin (NPM). 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
Intellectual Capital, dengan menggunakan variabel Value Added Human Capital (VAHU), Value 
Added Capital Employee (VACA) dan Structural Capital Value Added (STVA). Jumlah sampel yang 
digunakan pada penelitian melalui metode purposive sampling adalah 22 perusahaan sub sektor 
hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Jenis data 
yang digunakan yaitu ada sekunder berupa laporan keuangan yang terpublikasi, dan data tersebut 
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel Value Added Human Capital (VAHU), Value Added Capital Employee (VACA) dan 
Structural Capital Value Added (STVA) berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM).  

Kata kunci : Value Added Human Capital (VAHU), Value Added Capital Employee (VACA), 
Structural Capital Value Added (STVA), Net Profit Margin (NPM). 

 

PENDAHULUAN  

 Intellectual capital di Indonesia mulai berkembang sejak adanya pernyataan dari 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.19 (revisi 2000) mengenai aktiva tidak 

berwujud. Berdasarkan PSAK No.19 menyatakan bahwa, aktiva tidak berwujud adalah 

aktiva non-moneter yang dapat mengidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta 
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dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa untuk 

tujuan administratif (Ulum, 2007).   

  Pelnellitian ini melnggunakan Modell Pulic VAICTM (Valuel Addeld Intelllelctual 

Coelflflicielnt). VAICTM (Valuel Addeld Intelllelctual Coelflflicielnt) melrupakan meltodel yang 

dikelmbangkan olelh Pulic (1997) untuk melmbelrikan inflormasi telntang valuel crelation 

elflflicielncy dari aselt belrwujlud (tangiblel asselt) dan aselt tidak belrwujlud (intangiblel asselt) 

yang dimiliki pelrusahaan. 

 Tujluan utama dari selbuah pelrusahaan adalah melmaksimalkan proflit atau laba. 

Salah satu indikator untuk melmpreldiksi kinelrjla keluangan selcara luas yaitu proflitabilitas. 

Proflitabilitas ini digunakan untuk melngeltahui kelmampuan selbuah pelrusahaan 

melnghasilkan keluntungan dari hasil pelnjlualan pelrusahaan telrselbut dalam suatu pelriodel 

telrtelntu. Proflitabilitas pada pelrusahaan sub selktor hotell, relstoran dan pariwisata akan 

baik apabila dapat melngellola aselt dan sumbelr daya manusia delngan baik selhingga bank 

akan melmpelrolelh keluntungan yang maksimal dan melningkatkan nilai pelrusahaan. 

(Selmbiring & Trisnawati, 2019) 

 Melnurut pelnellitian dari (Rizkhyana elt al., 2022) melnyatakan bahwa nilai suatu 

pelrusahaan tidak akan pelrnah belrhelnti melnganalisa pelrkelmbangan untuk melnjlaga 

kelbelrlangsungan pelrusahaan. Selmakin baik nilai suatu pelrusahaan, maka selmakin 

suksels jluga pelrusahaan untuk melmaksimalkan kinelrjla dan melmpelrhatikan kondisi 

intelrnal dan elkstelrnal suatu pelrusahaan. Namun, nilai pelrusahaan yang dinilai dari PBV 

celndelrung flluktuatifl sellama tahun 2017. Pelnellitian ini melmiliki keltelrbatasan, selpelrti 

pelrusahaan yang digunakan hanya belrflokus kelpada pelrusahaan yang masuk LQ45 

delngan pelngamanatan antara tahun 2017-2020. Sellanjlutnya, dapat melncakup variabell 

indelpelndelnt yang melmpelngaruhi nilai pelrusahaan lain, selrta variabell kontrol selpelrti 

proflitabilitas.  

Pelnelliltilan olelh Rilzkyantil elt al. (2022) melngelnail Ilntelllelctual Capiltal on FLilnancilal 

Pelrflormancel iln Sharila Banks iln Ilndonelsila. Pelnelliltilan telrselbut melnunjlukkan bahwa VACA 

melmillilkil pelngaruh yang posiltilfl dan silgnilflilkan telrhadap Kilnelrjla Keluangan Bank Syarilah 

dil Ilndonelsila, VAHU belrpelngaruh nelgatilvel dan silgnilflilkan telrhadap kilnelrjla keluangan 

bank syarilah dil Ilndonelsila, dan STVA belrpelngaruh posiltilfl dan silgnilflilkan telrhadap kilnelrjla 

keluangan bank syarilah dil Ilndonelsila.  

Pada hasil pelnellitian telrdahulu telntang flaktor-flaktor yang melmpelngaruhi 

kinelrjla keluangan yang bellum belnar dan melngarah di pelnellitian telrselbut, pelnulis telrtarik 

untuk melnelliti lelbih lanjlut dan melmpelrtelgas hasil pelnellitian telrselbut. Olelh karelna itu, 

pelnulis melngambil pelnellitian delngan jludul FLaktor-FLaktor yang Melmpelngaruhi 

Intelllelctual Capital telrhadap Kinelrjla Keluangan pada Pelrusahaan Sub Selktor Hotell, 

Relstoran dan Pariwisata yang Telrdafltar di Bursa ELflelk Indonelsia Pelriodel 2018-2022.  

 

 

STUDI KELPUSTAKAAN 

Intelllelctual Capital  
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Komponeln intelllelctual capital dibagi melnjladi tiga, yaitu: 

1. Human Capital (HC)  

Dallalm komponeln ini, humaln calpitall melrupalkaln sallalh saltu komponeln yalng palling 

pelnting daln palling sulit untuk diukur komponelnnyal. Hall ini dikalrelnalkaln telrdalpalt 

pelngeltalhualn, kompeltelnsi daln keltelralmpilaln yalng dimiliki olelh kalryalwaln pelrusalhalaln 

telrselbut, malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal humaln calpitall ini selbalgali sumbelr innovaltion 

daln improvelmelnt. Untuk melngukur humaln calpitall (HC) dalpalt melnggunalkaln ralsio 

valluel alddeld humaln calpitall (VAlHU) delngaln rumus selbalgali belrikut: 

𝐕𝐀𝐥𝐇𝐔 =
𝑽𝑨

𝑯𝑪
 

 Keltelralngaln: 

Valluel alddeld (VAl) = totall pelnjluallaln daln pelndalpaltaln lalin dikuralngi delngaln 

belbaln daln bialyal-bialyal (sellalin belbaln kalryalwaln). 

Humaln calpitall (HC)  = belbaln kalryalwaln altalu telnalgal kelrjlal yalng ditalnggung olelh 

pelrusalhalaln (totall galjli, upalh daln pelndalpaltaln kalryalwaln). 

 

2. Structural Capital (SC) 

Structurall calpitall aldallalh kelmalmpualn sualtu orgalnisalsi dallalm melmelnuhi prosels 

rutinitals pelrusalhalaln daln struktur yalng melndukung usalhal kalryalwaln algalr 

melnghalsilkaln kinelrjlal intellelktuall yalng optimall selcalral kelselluruhaln. Dikaltalkaln balhwal 

structurel calpitall dalpalt dipelngalruhi olelh sistelm komunikalsi, sistelm kelrjlal altalu 

melkalnismel. Salah satu flalktor yalng melmpelngalruhi structurel calpitall yaitu sistelm 

pelngaljlalraln budalyal orgalnisalsi daln kelgialtaln pelnellitialn. Untuk melngukur structural 

capital (SC) ini dapat melnggunakan rasio pelrhitungan structural capital valuel addeld 

(STVA) delngan rumus selbagai belrikut:  

𝐒𝐓𝐕𝐀𝐥 =
𝑺𝑪

𝑽𝑨
 

 

 

Keltelralngaln: 

Structurall calpitall (SC) = VAl – HC 

Valluel alddeld (VAl)  = output – input 

 

3. Customelr Capital (CC) atau Rellational Capital (RC) 

Rellaltion calpitall aldallalh sualtu hubungaln yalng halrmonis dallalm hubungaln pelrusalhalaln 

yalng dimiliki olelh pelrusalhalaln telrselbut delngaln palral mitralnyal, balik belralsall dalri 

pelmalsok, pellalnggaln daln jlugal pelmelrintalh malsyalralkalt. ELlelmeln ini melmbelrikaln nilali 

yalng belrwujlud dalri lualr lingkungaln pelrusalhalaln algalr dalpalt melnalmbalh nilali balgi 

pelrusalhalaln telrselbut. Untuk melnghitung rellation capital dapat melnggunakan rasio 

valuel addeld capital elmployeld (VACA) delngan rumus selbagai belrikut: 

𝐕𝐀𝐥𝐂𝐀𝐥 =
𝑽𝑨

𝑪𝑬
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Keltelralngaln:  

Valluel alddeld (VAl) = totall pelnjluallaln daln pelndalpaltaln lalin dikuralngi delngaln 

belbaln daln bialyal-bialyal (sellalin belbaln kalryalwaln) 

Calpitall elmployeld (CEL) = dalnal yalng telrseldial (elkuitals + lalbal belrsih)    

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan melrupakan gambaran bagaimana keladaan keluangan pada 

suatu pelrusahaan yang melmanflaatkan rasio-rasio keluangan yang digunakan untuk 

melngeltahui baik atau tidaknya kondisi keluangan pelrusahaan yang dapat 

melmpelrlihatkan kinelrjla keluangan pada satu pelriodel. Melnurut Ulum (2016) kinelrjla 

keluangan adalah pelnelntuan selcara pelriodik telrkait elflelktiflitas opelrasional suatu 

pelrusahaan dan elflelktiflitas karyawan pelrusahaan belrdasarkan sasaran, standar dan 

kritelria yang dibutuhkan. Pada pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan rasio keluangan yang 

diukur delngan Nelt Proflit Margin (NPM). Nelt Proflit Margin (NPM) melrupakan rasio yang 

dihitung delngan melmbagi laba belrsih pelnjlualan. Margin laba belrsih ini melrupakan 

ukuran melngelnai keluntungan yang didapatkan delngan cara melmbandingkan laba 

seltellah bunga dan pajlak delngan pelnjlualan. Nelt Proflit Margin melnunjlukkan belsarnya 

keluntungan belrsih yang dipelrolelh pelrusahaan. Belrikut rumus pelrhitungan dari Nelt 

Proflit Margin (NPM) (FLelbrianty & JLovan, 2018):  

𝐍𝐏𝐌 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 (𝐄𝐀𝐓)

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐍𝐞𝐭𝐭𝐨
 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi  

Populasi yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu selluruh pelrusahaan sub 

selktor hotell, relstoran dan pariwisata yang telrdafltar di Bursa ELflelk Indonelsia tahun 2018-

2022 yaitu selbanyak 35 pelrusahaan.  

 

Sampel   

Telknik pelngambilan sampell pada pelnellitian ini yaitu melnggunakan telknik 

purposivel sampling. Melrupakan telknik pelngambilan sampell delngan pelrtimbangan dan 

kritelria telrtelntu. Belrikut pelrtimbangan kritelria yang digunakan: 

1. Pelrusahaan sub selktor hotell, relstoran dan pariwisata yang telrdafltar di BELI 

2. Pelrusahaan sub selktor hotell, relstoran dan pariwisata yang telrdafltar di BELI 

sellama  pelriodel pelngamatan yaitu tahun 2018-2022 

 

HASIL DAN PELMBAHASAN 

Ujli Statistik Delskriptifl 

Tabell 1 Hasil Ujli Statistik Delskriptifl 

Delscriptivel Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 
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VAHU 110 -5.99 9.19 3.0488 2.38359 

VACA 110 -3.07 2.90 .6199 1.04497 

STVA 110 -.94 .98 .5192 .46029 

NPM 110 -.95 .91 -.0791 .32373 

Valid N 

(listwisel) 

110 
    

 Sumbelr: Data Selkundelr Diolah Pelnelliti (2023) 

Belrdasarkan tabell 4.1 melnunjlukkan bahwa statistik delskriptifl masing-masing variabell 

pelnellitian. Salah satu pelngukuran intelllelctual capital yaitu Valuel Addeld Human Capital 

(VAHU). Belrdasarkan tabell diatas, bahwa nilai minimum kontribusi yang dibuat olelh 

seltiap rupiah yang diinvelstasikan dalam human capital telrhadap valuel addeld pelrusahaan 

sellama pelriodel 2018-2022 selbelsar -5,99. Seldangkan nilai maximum dari kontribusi yang 

dibuat olelh seltiap rupiah yang diinvelstasikan dalam human capital telrhadap valuel addeld 

pelrusahaan selbelsar 9,19. Seldangkan nilai rata-rata yaitu selbelsar 3,048. Hal ini 

melnunjlukkan bahwa telrdapat sellisih antara pelnjlualan/pelndapatan (out) dan belban 

usaha kelcuali gajli dan tunjlangan karyawan (in) telrhadap gajli dan tunjlangan karyawan 

(human capital) yang cukup belsar yaitu melncapai 3,048 kali. Nilai yang ditunjlukkan 

dalam tingkat pelnyelbaran kontribusi yang dibuat olelh seltiap rupiah yang diinvelstasikan 

dalam human capital telrhadap valuel addeld pelrusahaan selbelsar 2,383, yang artinya 

bahwa data telrselbut tidak belrvariasi dan tidak baik.  

 Pelngukuran intelllelctual capital sellanjlutnya yaitu Valuel Addeld Capital ELmployelel 

(VACA). Dinyatakan bahwa, nilai minimum dari kontribusi yang ditunjlukkan olelh seltiap 

unit dari capital elmployelel telrhadap valuel addeld pelrusahaan selbelsar -3,07. Nilai 

maximum dari kontribusi yang ditunjlukkan olelh seltiap unit dari capital elmployelel 

telrhadap valuel addeld pelrusahaan selbelsar 2,90. Nilai rata-rata dari kontribusi yang 

ditunjlukkan olelh seltiap unit dari capital elmployelel telrhadap valuel addeld pelrusahaan 

selbelsar 0,619. Hal ini melnunjlukkan bahwa nilai tambah yang dihasilkan delngan modal 

yang digunakan pelrusahaan mampu melncapai 0,619 kali. Dan nilai yang ditunjlukkan 

dalam tingkat pelnyelbaran kontribusi yang dibuat olelh seltiap unit dari capital elmployelel 

telrhadap valuel addeld selbelsar 1,044, yang artinya data telrselbut belrvariasi dan dikatakan 

baik.  

 Pelngukuran intelllelctual capital yang telrakhir yaitu Structural Capital Valuel Addeld 

(STVA). Belrdasarkan tabell diatas, dinyatakan bahwa nilai minimum dari rasio yang 

digunakan untuk melngukur jlumlah structural capital yang dibutuhkan untuk 

melnghasilkan satu rupiah dari valuel addeld selbelsar -0,94. Nilai maximum yang didapat 

dari rasio yang digunakan untuk melngukur jlumlah structural capital yang dibutuhkan 

untuk melnghasilkan satu rupiah dari valuel addeld selbelsar 0,98. Seldangkan nilai rata-rata 

yang didapat dari rasio yang digunakan untuk melngukur jlumlah structural capital yang 

dibutuhkan untuk melnghasilkan satu rupiah dari valuel addeld yaitu selbelsar 0,519. 

Delngan nilai yang melnunjlukkan pelnyelbaran telrhadap nilai rata-rata selbelsar 0,46, yang 

melmiliki arti bahwa data telrselbut tidak belrvariasi dan dikatakan data yang baik.  
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 Sellanjlutnya untuk ukuran kinelrjla keluangan pelrusahaan diukur delngan 

melnggunakan Nelt Proflit Margin (NPM). Nilai minimum dari rasio keluntungan pelnjlualan 

yang didapatkan seltellah melnghitung selluruh biaya dan pajlak pelnghasilan selbelsar -0,95. 

Nilai maximum dari rasio keluntungan pelnjlualan yang didapatkan seltellah melnghitung 

selluruh biaya dan pajlak pelnghasilan selbelsar 0,91. Seldangkan nilai rata-rata yang didapat 

dari rasio keluntungan pelnjlualan seltellah melnghitung selluruh biaya dan pajlak 

pelnghasilan selbelsar -0,079. Delngan nilai yang melnunjlukkan pelnyelbaran telrhadap nilai 

rata-rata selbelsar 0,323, yang melmiliki arti bahwa data telrselbut belrvariasi dan dikatakan 

tidak baik.  

 

Ujli Normalitas 

 
Gambar 1 Histogram Normalitas 

Sumbelr: Data Selkundelr Diolah Pelnelliti (2023) 

Belrdasarkan tampilan graflik histogram telrselbut dapat disimpulkan bahwa kurva 

belrbelntuk loncelng dan tidak mellelncelng kel kiri maupun kel kanan, maka dapat 

disimpulkan modell belrdistribusi normal. 

 
Gambar 2 Normal Probability Plot 

Sumbelr: Data Selkundelr Diolah Pelnelliti (2023) 
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Pada gambar P-Plot telrlihat titik-titik melngikuti dan melndelkati garis diagonalnya 

selhingga dapat disimpulkan bahwa modell relgrelsi melmelnuhi asumsi normalitas.  

Tabell 2 Hasil Ujli Normalitas Kolmogrov-Smirnoc Telst 

Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst 

 Unstandardizeld Relsidual 

N 110 

Normal 

Parameltelrsa,b 

Melan .0000000 

Std. Delviation .29632595 

Most ELxtrelmel 

Diflflelrelncels 

Absolutel .107 

Positivel .107 

Nelgativel -.106 

Telst Statistic .107 

Asymp. Sig. (2-taileld) .063c 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld flrom data. 

c. Lillielflors Signiflicancel Correlction. 

  Sumbelr: Data Selkundelr yang Diolah (2023) 

Hasil ujli normalitas dapat dikeltahui bila Asymp. Sig (2-taileld) selbelsar 0,063 yaitu lelbih 

belsar dari kritelria signiflikansi (p-valuel) 0,05, ini melmbuktikan bahwa variabell Valuel 

Addeld Human Capital (VAHU), Valuel Addeld Capital ELmployelel (VACA), Structural Capital 

Valuel Addeld (STVA) dan Nelt Proflit Margin (NPM) belrdistribusi normal selhingga dapat 

digunakan untuk pelnellitian.  

 

Uji Multikolinieritas 

Tabell 3 Hasil Ujli Multikolinielritas 

Coelflflicielntsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelflflicielnts 

Standardizeld 

Coelflflicielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. ELrror Belta Tolelrancel VIFL 

1 (Constant) -.271 .053 
 

-

5.155 

.000 
  

VAHU .027 .013 .200 2.121 .036 .889 1.125 

VACA .057 .028 .185 2.029 .045 .954 1.048 

STVA .143 .065 .203 2.181 .031 .916 1.092 

a. Delpelndelnt Variablel: NPM 

Sumbelr: Data Selkundelr yang Diolah Pelnelliti (2023) 

Belrdasarkan tabell 4.2 dapat disimpulkan bahwa diseltiap variabell melmiliki nilai tolelrancel 

lelbih belsar dari 0,1 dan nilai VIFL seltiap variabellnya lelbih kelcil dari 10, dikatakan bahwa 

data pada modell relgrelsi telrselbut tidak telrjladi multikolinielritas antar variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln.  
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3 Graflik Scattelrplot 

Sumbelr: Data Selkundelr Diolah Pelnelliti (2023) 

Dari gambar pelngujlian heltelroskeldastisitas telrhadap variabell delpelndeln Nelt 

Proflit Margin (NPM), telrlihat bahwa titik-titik melnyelbar selcara acak selrta telrselbar baik 

diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

telrjladi heltelroskeldastisitas pada modell relgrelsi.  

 

Uji Regresi Linier BeRganda 

Tabell 4 Hasil Ujli Relgrelsi Linielr Belrganda 

Sumbelr: Data Selkundelr yang Diolah Pelnelliti (2023) 

Hasil data selkundelr telrselbut dipelrolelh modell relgrelsi linielr belrganda selbagai belrikut:  

 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + el 

 Y = (-0,271) + (0,200X1) + (0,185X2) + (0,203X3) + el 

Intelrpreltasi dari pelrsamaan diatas yaitu:  

α = -0,271, melnunjlukkan intelllelctual capital dari VAHU, VACA dan STVA melrupakan 

keladaan konstanta atau keladaan saat variabell NPM bellum dipelngaruhi olelh 

variabell lainnya yaitu VAHU, VACA dan STVA. Nilai konstanta -0,271 belrarti 

belrpelngaruh nelgatifl. Konstanta nelgativel artinya telrjladi pelnurunan jlumlah 

intelllelctual capital selbelsar -0,271.  

β1 = 0,200, melnunjlukkan bahwa variabell intelllelctual capital dari Valuel Addeld Human 

Capital (X1) belrpelngaruh selcara positifl artinya apabila VAHU melningkat satu-

Coelflflicielntsa 

Modell Unstandardizeld Coelflflicielnts Standardizeld Coelflflicielnts t Sig. 

B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) -.271 .053  -5.155 .000 

VAHU .027 .013 .200 2.121 .036 

VACA .057 .028 .185 2.029 .045 

STVA .143 .065 .203 2.181 .031 

a. Delpelndelnt Variablel: NPM 
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satuan unit maka Nelt Proflit Margin (NPM) akan naik selbelsar 0,200 delngan asumsi 

variabell konstan.  

β2 = 0,185, melnunjlukkan bahwa variabell intelllelctual capital dari Valuel Addeld Capital 

ELmployelel (X2) belrpelngaruh selcara positifl artinya apabila VACA melningkat satu-

satuan unit maka Nelt Proflit Margin (NPM) akan naik selbelsar 0,185 delngan asumsi 

variabell konstan.  

β3 = 0,203, melnunjlukkan bahwa variabell intelllelctual capital dari Structural Capital 

Valuel Addeld (X3) belrpelngaruh selcara positifl artinya apabila STVA melningkat satu-

satuan unit maka Nelt Proflit Margin (NPM) akan naik selbelsar 0,203 delngan asumsi 

variabell konstan. 

Variabell yang paling dominan artinya yang paling belsar melmpelngaruhi Nelt Proflit Margin 

(NPM) adalah variabell X3 (STVA atau Structural Capital Valuel Addeld) karelna nilai 

koelflisieln relgrelsinya paling tinggi yaitu selbelsar 0,203. Dikatakan jlika STVA melningkat 

satu-satuan unit maka Nelt Proflit Margin (NPM) akan naik jluga selbelsar 0,203 delngan 

asumsi variabell lain dianggap konstan. 

  

Ujli Koelflisieln Deltelrminasi (R2) 

Tabell 5 Hasil Ujli Koelflisieln Deltelrminasi (R2) 

 

Sumbelr: Data Selkundelr yang Diolah (2023) 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan diatas melnujlukkan bahwa nilai adjlusteld R squarel selbelsar 

0,162, hal ini dapat diartikan bahwa kinelrjla keluangan pelrusahaan atau Nelt Proflit Margin 

(NPM) adalah selbelsar 16,2% ditelntukan olelh intelllelctual capital atau dipelngaruhi olelh 

Valuel Addeld Human Capital (VAHU), Valuel Addeld Capital ELmployelel (VACA) dan Structural 

Capital Valuel Addeld (STVA). Seldangkan sisanya selbelsar 83,8% (100%-16,2%) 

dipelngaruhi olelh variabell lainnya. 

 

Ujli Hipotelsis 

Ujli FL 

Tabell 6 Hasil Ujli FL 

ANOVAa 

Modell Sum ofl Squarels dfl Melan Squarel FL Sig. 

Modell Summaryb 

Modell R R Squarel Adjlusteld R Squarel Std. ELrror ofl thel ELstimatel 

1 .403a .162 .138 .30049 

a. Preldictors: (Constant), STVA, VACA, VAHU 

b. Delpelndelnt Variablel: NPM_Y 
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1 Relgrelssion 1.845 3 .615 6.819 .000b 

Relsidual 9.557 106 .090   

Total 11.402 109    

a. Delpelndelnt Variablel: NPM (Y) 

b. Preldictors: (Constant), STVA (X3), VACA (X2), VAHU (X1) 

   Sumbelr: Data Selkundelr yang Diolah (2023) 

Belrdasarkan hasil ujli FL pada tabell di atas, dapat dikeltahui nilai FLhitung selbelsar 6,819 dan 

nilai signiflikasi pada selbelsar 0,000 < (α) 0,05, dan nilai FLtabell  pada tabell distribusi FL 

selbelsar 2,69. Dari nilai-nilai diatas telrlihat bahwa nilai FLhitung = 6,819  lelbih belsar 

daripada nilai FLtabell = 2,69. Selhingga dapat disimpulkan selsuai kritelria pelngujlian 

hipotelsis bahwa H0 di tolak dan Ha  ditelrima. Artinya selcara simultan selluruh variabell 

belbas yang telrdiri dari VAHU (X1), VACA (X2), dan STVA (X3)  belrpelngaruh signiflikan 

telrhadap NPM (Y). 

 

Ujli T 

Tabell 7 Hasil Ujli T 

Coelflflicielntsa 

Modell 

Unstandardizeld Coelflflicielnts Standardizeld Coelflflicielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) -.271 .053  -5.149 .000 

VAHU  .027 .013 .200 2.122 .036 

VACA  .057 .028 .185 2.037 .044 

STVA  .141 .065 .201 2.163 .033 

a. Delpelndelnt Variablel: NPM  

 Sumbelr: Data Selkundelr yang Diolah (2023) 

 

Pelngaruh Valuel Addeld Human Capital (VAHU) telrhadap Nelt Proflit Margin (NPM) 

 Belrdasarkan hasil ujli T di atas dapat dilihat bahwa, variabell Valuel Addeld Human 

Capital (VAHU) (X1) melmbelrikan pelngaruh yang signiflikan telrhadap Nelt Proflit Margin 

(NPM) delngan nilai signiflikasi selbelsar 0,036 yang melmelnuhi syarat lelbih kelcil dari 0,05 

selbagaimana yang ada pada tabell 7. Valuel Addeld Human Capital (VAHU) telrhadap Nelt 

Proflit Margin (NPM) melmbelrikan nilai signiflikan selbelsar 0,036 yang sama delngan 3,6% 

dan sisanya selbelsar 96,4% yang variabellnya tidak dimasukan dalam pelnellitian, selpelrti 

elkuitas dan laba belrsih. Delngan delmikian hasil ujli hipotelsis yang pelrtama delngan 

melnggunakan ujli T belrhasil melmbuktikan bahwa Valuel Addeld Human Capital (VAHU) 

melmpunyai pelngaruh yang signiflikan telrhadap Nelt Proflit Margin (NPM) pada 

Pelrusahaan Sub Selktor Hotell, Relstoran dan Pariwisata pada pelriodel tahun 2018-2022.  

 

Pelngaruh Valuel Addeld Capital ELmployelel (VACA) telrhadap Nelt Proflit Margin (NPM) 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian diatas melnunjlukkan bahwa probability signiflikansi 

selbelsar 0,044 < 0,05, karelna nilai probability lelbih kelcil dari tarafl signiflikansi yaitu 0,05, 
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maka dikatakan bahwa Valuel Addeld Capital ELmployelel (VACA) melmiliki pelngaruh yang 

signiflikan telrhadap Nelt Proflit Margin (NPM) pada Pelrusahaan Sub Selktor Hotell, Relstoran 

dan Pariwisata yang telrdafltar di BELI pelriodel 2018.2022. Nilai signiflikasi pada variabell 

Valuel Addeld Capital ELmployelel (VACA) telrhadap Nelt Proflit Margin (NPM) selbelsar 4,4% 

yang dipelngaruhi olelh variabell telrselbut, seldangkan sisanya selbelsar 95,6% dipelngaruhi 

olelh variabell lain yang tidak telrmasuk dalam pelnellitian selpelrti total belban karyawan. 

Delngan delmikian H0 ditolak dan H1 ditelrima. 

 

Pelngaruh Structural Capital Valuel Addeld (STVA) telrhadap Nelt Proflit Margin (NPM) 

 Hasil pelnellitian melnunjlukkan bahwa Structural Capital Valuel Addeld (STVA) 

melmbelrikan pelngaruh yang signiflikan telrhadap Nelt Proflit Margin (NPM) delngan nilai 

signiflikansi selbelsar 0,033 yang tellah melmelnuhi syarat lelbih kelcil dari 0,05 selbagaimana 

yang tampak pada tabell 4.5. Delngan delmikian hasil ujli hipotelsis yang keltiga delngan 

melnggunakan ujli t belrhasil melmbuktikan bahwa Structural Capital Valuel Addeld (STVA) 

melmpunyai pelngaruh telrhadap Nelt Proflit Margin (NPM). Nilai signiflikasi pada variabell 

Structural Capital Valuel Addeld (STVA) telrhadap Nelt Proflit Margin (NPM) selbelsar 3,3% 

yang dipelngaruhi olelh variabell telrselbut seldangkan sisanya selbelsar 96,7% dipelngaruhi 

olelh variabell lain yang tidak dimasukkan dalam pelnellitian, selpelrti elkuitas dan laba 

belrsih.  

 

KELSIMPULAN DAN SARAN 

Kelsimpulan 

1. Variabell Valuel Addeld Human Capital (VAHU) belrpelngaruh signiflikan telrhadap Nelt 

Proflit Margin (NPM) pada pelrusahaan sub selktor hotell, relstoran dan pariwisata 

yang telrdafltar di Bursa ELflelk Indonelsia tahun 2018-2022. 

2. Variabell Valuel Addeld Capital ELmployelel (VACA) belrpelngaruh signiflikan telrhadap 

Nelt Proflit Margin (NPM) pada pelrusahaan sub selktor hotell, relstoran dan 

pariwisata yang telrdafltar di Bursa ELflelk Indonelsia tahun 2018-2022. 

3. Variabell Structural Capital Valuel Addeld (STVA) belrpelngaruh signiflikan telrhadap 

Nelt Proflit Margin (NPM) pada pelrusahaan sub selktor hotell, relstoran dan 

pariwisata yang telrdafltar di Bursa ELflelk Indonelsia tahun 2018-2022. 

 

Saran 

1. Pada variabell Valuel Addeld Human Capital (VAHU), Valuel Addeld Capital ELmployelel 

(VACA) dan Structural Capital Valuel Addeld (STVA) masih ada belbelrapa pelrusahaan 

yang melmiliki nilai kelcil. Olelh karelna itu, pihak manajlelmeln pelrusahaan harus 

melningkatkan nilai pada variabell telrselbut agar kinelrjla keluangan pelrusahaan 

telrselbut baik.  

2. Nilai rata-rata yang dipelrolelh dari Nelt Proflit Margin (NPM) yaitu selbelsar  

-0,079. Hal telrselbut melnunjlukkan bahwa nilai dari kinelrjla keluangan pelrusahaan 

yang diukur delngan Nelt Proflit Margin (NPM) pada pelrusahaan sub selktor hotell, 
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relstoran dan pariwisata yang telrdafltar di Bursa ELflelk Indonelsia pelriodel 2018-2022 

melngalami rasio yang relndah. Olelh karelna itu, pelnulis melnyarankan agar 

pelrusahaan lelbih melmpelrhatikan lagi kelmampuan pelrusahaan dalam 

melnghasilkan laba delngan cara melngelflelktiflitaskan pelnggunaan biaya, melngatur 

pelnggunaan dana elkstelrnal dan mel-managel utang. Dikatakan bahwa selmakin 

belsarnya nilai Nelt Proflit Margin (NPM) suatu pelrusahaan, maka pelrusahaan 

telrselbut belrhasil melnciptakan laba belrsih dari hasil pelnjlualannya.  
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